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ABSTRAK

Stefanni Bahirman. 2018. Tanggapan Warga Belajar Terhadap Penggunaan Metode
Pembelajaran pada Pembelajaran Menjahit Busana Muslimah di Sanggar Kegiatan
Belajar Kabupaten Agam. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh efektivitas pembelajaran menjahit di
SPNF SKB Kabupaten Agam yang dibuktikan dengan hasil belajar warga belajar,
yaitu kemampuan warga belajar dalam menyelesaikan jahitan busana muslimah,
hal lainya terlhat keaktifan warga belajar dalam belajar, semangat dan motivasi
belajar, kreatifitas dan imajinasi warga belajar yang tinggi, hal ini dikarenakan
adanya metode belajar yang digunakan instruktur dalam mengajar. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat gambaran penggunaan metode pembelajaran menurut
warga belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif Kkuantitatif,
dengan jumlah populasinya 20 orang. Dalam penelitian ini tidak dilakukan
penarikan sampel, maka nama populasi menjadi responden dengan jumlah 20
orang responden. Teknik pengumpulan data melalui angket dan alat pengumpulan
data adalah kuisioner (daftar pertanyaan).

Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan rumus persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa instruktur menggunakan metode yang menarik,
mudah dipahami, bervariasi, dan sesuai dengan tujuan, dengan penggunaan
metode belajar akan meningkatan hasil pembelajaran warga belajar. Berdasarkan
hasil penelitian disarankan (1) Instruktur agar lebih kreatif dan inovatif dalam
menggunakan metode pembelajaran sehingga metode pembelajaran lebih variatif
lagi, (2) Bagi pengelola agar dapat mendorong kinerja instruktur untuk lebih
bervariatif lagi dalam menggunakan metode mengajar demi tercapainya tujuan
pembelajaran .

Kata Kunci: tanggapan, metode pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pembentukan sumber daya manusia, yaitu
manusia yang berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan, berakhlak mulia dan
bersikap positif. Pendidikan dapat berlangsung di sekolah, di luar sekolah dan dalam
keluarga. Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dinyatakan bahwa “Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi masyarakat
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang
hayat”. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, pendidikan nonformal dan
pendidikan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur pendidikan untuk
memperoleh pendidikan di Indonesia, pendidikan nonformal juga turut bertanggung
jawab memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat guna terciptanya sumbar daya
manuasia (SDM) yang berkualitas. Praktek pendidikan nonformal dilaksanakan
secara terlembaga, maupun tidak terlembaga. Sebuah bentuk lembaga yang
menyelenggarakan praktik pendidikan nonformal adalah Satuan Pendidikan
Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF SKB). SPNF SKB menyelenggarakan
berbagai bentuk program pendidikan nonformal dan salah satu program yang
dilaksanakan adalah pelatihan keterampilan menjahit yaitu menjahit busana
muslimah. Begitupun yang dilaksanakan pada salah satu SPNF SKB di Kabupaten

Agam. Di mana pembelajaran keterampilan menjahit busana muslimah di SPNF SKB



Kabupaten Agam tersebut diperuntukkan bagi warga Jorong Lasi Mudo, Kenagarian
Lasi, Kecamatan Canduang Kabupaten Agam.

Menjahit busana muslimah termasuk dalam jenis keterampilan fungsional
produktif. Keterampilan produktif (productive skills) yaitu suatu keterampilan yang
berkaitan dengan kemampuan untuk memproduksi atau menghasilkan suatu barang
atau jasa yang dapat langsung digunakan. Dalam pembelajaran menjahit busana
muslimah dikenal dengan pembelajaran menjahit .

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SPNF SKB Kabupaten Agam
pada 17 Maret 2017 terlihat adanya kegiatan pembelajaran keterampilan menjahit
busana muslimah. Pada kegiatan menjahit busana muslimah ini, telihat semua warga
belajar hadir dan mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya berdasarkan hasil tanya
jawab peneliti dengan instruktur yang mengajar yaitu lbu Khairuna, yang menyatakan
bahwa warga belajar yang mengikuti pembelajaran menjahit busana muslimah
memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat dari
semangat dan antusias warga belajar dalam aktivitas belajar, dimana dalam
pembelajaran tidak hanya didominasi oleh instruktur saja namun adanya reaksi timbal
balik dari warga belajar, seperti dalam pembelajaran penjelasan materi semua warga
belajar menyimak dengan baik, pada saat tanya jawab semua warga belajar
bersemangat untuk menanyakan apa-apa yang tidak ia mengerti, begitu pula halnya

dalam aktivitas praktek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. Aktivitas pembelajaran menjahit busana muslimah di SPNF SKB

Kabupaten Agam.
No | Proses Belajar Mengajar di Kelas Jumlah Peserta | Jumlah Peserta
yang Aktif keseluruhan
1 | Menyimak 20 orang Dari 20 orang
2 Bertanya 17 orang Dari 20 orang
3 | Menjawab pertanyaan Instruktur 11 orang Dari 20 orang
4 | Melakukan pembelajaran praktek 20 orang Dari 20 orang

Sumber: Instruktur pelatihan menjahit busana muslimah di SPNF SKB Kabupaten Agam

Dari data di atas terlihat bahwa dalam aktivitas belajar menjahit busana
muslimah, terlihat semua warga belajar fokus dalam mendengarkan apa-apa yang
dijelaskan oleh instruktur. Pada proses belajar adanya reaksi tanya jawab antara
warga belajar dengan instruktur. Dalam kegiatan praktek warga belajar juga aktif
secara keseluruhan, semua warga belajar melakukan praktek menjahit busana
muslimah secara mandiri. Evaluasi hasil pembelajaran yang dilakukan instruktur
terhadap warga belajar, diketahui bahwa semua warga belajar mampu menjahit
pakaian muslimah. Keberhasilan warga belajar ini diduga adanya prasarana dalam
pembelajaran menjahit busana muslimah yang lengkap, media pembelajaran berupa
modul yang diberikan kepada tiap-tiap warga belajar sebagai panduan pembelajaran
dan, keahlian instrutur dalam mengajar menerapkan metode pembelajaran yang
menarik, berfariasi dan, sesuai dengan tujuan.

Selain itu keaktivan warga belajar dalam pembelajaran menjahit busana
muslimah juga dipengaruhi oleh keahlian Instruktur dalam menerangkan
pembelajaran, keahlian istruktur dalam menyiasati pembelajaran seperti halnya

pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan cocok dengan materi pembelajaran



sehingga warga belajar aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan hal
ini berdapak pada peningkatan hasil belajar warga belajar.

Proses pelatihan menjahit busana muslimah menuntut profesionalitas instruktur
dalam mengelola kelas. Instruktur dalam mengajar hendaknya menggunakan metode
dan teknik yang harus dapat melibatkan warga belajar berpikir aktif, mengembangkan
imajinasi, serta mau bereksplorasi. Untuk itu instruktur harus mampu menyiasati
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran, teknik pembelajaran, serta
media pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan
efisien.

Peningkatan hasil belajar yang dilihat dari kemampuan warga blaar dalam
menyelesaikan jahitan serta keaktivan warga belajar dalam aktivitas belajar menjahit
busana muslimah diduga dipengaruhi oleh faktor metode belajar yang digunakan
instruktur. Menurut Sutikno (2013), penerapan metode pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan keaktivan selama pembelajaran, diantaranya meningkatkan motivasi
belajar, membangkitkan minat belajar, menanamkan nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran, serta mengembangkan kreativitas dan imajinasi.

Berdasarkan observasi kedua pada tanggal 21 Maret 2017, peneliti melakukan
tanya jawab tentang aktivitas belajar menjahit busana muslimah dengan instruktur
yang melatih pada pelatihan keterampilan menjahit busana muslimah yaitu lbu
Khairuna yang menyatakan bahwa dalam pelatihan menjahit, instruktur harus mampu
menyiasati pembelajaran salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran
yang menekankan pada pembelajaran menjahit. Adapun metode pembelajaran yang

digunakan dalam menjelaskan materi pembelajaran diantaranya: (1) Metode ceramah,



(2) Metode demonstrasi, (3) Metode tanya jawab, (4) Metode eksperimen, pada
tahapan penggunaan metode eksperimen ini instruktur menuntut warga belajar
melakukan pembelajaran praktek dengan model yang telah ditentukan oleh instruktur,
dalam hal ini warga belajar dituntut untuk kreatif dan imajinatif dalam melakukan
praktek menjahit busana muslimah sesuai dengan ketentuan model yang ditugaskan
oleh instruktur kepada warga belajar.

Metode mengajar adalah salah satu cara yang dipergunakan instruktur dalam
mengadakan hubungan dengan warga belajar pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran, dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan
belajar. Dalam proses pembelajaran instruktur berperan sebagai penggerak atau
pembimbing sedangkan warga belajar berperan sebagai penerima/dibimbing. Proses
ini akan berjalan baik jika warga belajar lebih banyak aktif dalam pembelajaran. Oleh
karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan
kegiatan belajar warga belajar (Muchith, 2008).

Motivasi yang baik dan memadai dapat mendorong warga belajar menjadi
lebih aktif dan dapat meningkatkan prestasi belajar. Warga belajar yang termotivasi
dalam belajar akan semangat dalam belajar, suka memecahkan masalah atau soal,
serta senang bekerja dan kelompok, oleh karena itu instruktur memiliki peranan
strategis dalam menumbuhkan motivasi belajar warga belajarnya melalui berbagai
aktivitas belajar yang didasarkan pada pengalaman dan kemampuan warga belajar
secara individual dan hal ini dapat diwujudkan dengan penggunaan metode belajar

(Iskandar, 2009).



Pemilihan dan penentuan metode pembelajaran yang tepat serta sesuai dengan
materi pembelajaran akan menjadi solusi dalam menjawab kebutuhan dan fungsional
bagi warga belajar serta solusi dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu
keberhasilan warga belajar dala menyelesaikan jahitan busana muslimah dengan
menggunkan metode pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, bervariasi dan,
sesuai dengan tujuan. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti mengenai “Deskripsi
Tanggapan Warga Belajar terhadap Penggunaan Metode Pembelajaran Menjahit

Busana Muslimah di SPNF SKB Kabupaten Agam”

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas dapat diidentifikasi
beberapa hal yang diduga mempengaruhi keberhasilan warga belajar dalam mejahit
busana muslimah diantaranya:
1. Minat belajar warga belajar dalam mengikuti pembelajaran menjahit busana
muslimah sangat tinggi.
2. Sarana prasarana yang mendukung pembelajaran.
3. Kelengkapan modul dan buku-buku pembelajaran.
4. Penggunaan metode yang baik pada pembelajaran menjahit busana muslimah di

SPNF SKB Kabupaten Agam.

C. Pembatasan Masalah
Sehubungan kemampuan warga belajar dalam menyelesaikan jahitan busana

muslimah, maka bidang kajian dan ketersediaan data maka penelitian ini dibatasi



pada penggunaan metode pembelajaran yang digunakan instruktur pada pembelajaran

menjahit busana muslimah di SPNF SKB Kabupaten Agam menurut warga belajar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, bagaimanakah tanggapan warga belajar terhadap penggunaan
metode belajar pada pembelajaran pelatihan menjahit busana muslimah di SPNF SKB

Kabupaten Agam?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini:

1. Gabaran metode pembelajaran pelatihan menjahit busana muslimah dilihat dari
daya tarik metode pembelajaran yang digunakan instruktur di SKB Agam.

2. Gabaran metode pembelajaran pelatihan menjahit busana muslimah dilihat dari
kemudahan metode yang digunakan instruktur di SKB Kabupaten Agam.

3. Gabaran metode pembelajaran pelatihan menjahit busana muslimah dilihat dari
variasi metode pembelajaran yang digunakan instruktur di SKB Agam.

4. Gabaran metode pembelajaran pelatihan menjahit busana muslimah dilihat dari
kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang digunakan

instruktur di SKB Agam.



F.Manfaat Penelitian
1. Teoritis

Manfaat secara teoritis yaitu memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan luar sekolah khususnya dalam bidang

pembelajaran keterampilan menjahit.

2. Praktis
Adapun manfaat penelitian dari segi praktis yaitu:

a. Bagi lembaga, sebagai bahan kajian bagi kelembagaan pendidikan nonformal
dalam meningkatkan mutu Kkinerja yang professional dalam konteks
pembelajaran keterampilan menjahit busana muslimah dibidang life skills di
SPNF SKB;

b. Bagi pengelola, sebagai masukan kepada pengelola program belajar pelatihan
keterampilan dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran menjahit busana
muslimah dengan metode pembelajaran,

c. Bagi instruktur, untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik/instruktur
menjahit busana muslimah agar dapat menggunakan metode pembelajaran

dalam membina dan meningkatkan hasil belajar warga belajar.

G. Definisi Operasional
1. Pembelajaran
Menurut Nuha (dalam Hamalik, 2009) pembelajaran merupakan interaksi

bolak-balik antara dua pihak yang saling membutuhkan, yaitu pendidik dan murid.



Dalam interaksi tersebut terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju
suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pembelajaran yang peneliti maksud pada penelitian ini yaitu pembelajaran
menjahit busana muslimah untuk warga belajar yang mengikuti pembelajaran
keterampilan menjahit busana muslimah di SPNF SKB Kabupaten Agam
2. Metode Pembelajaran

Pembelajaran dapat dilakukan dengan pola langsung (direct) atau tidak
langsung (non-direct). Direct dimaksudkan bahwa pembelajaran dikemas oleh dan
disampaikan/ dilakukan langsung oleh instruktur, sedangkan non-direct merupakan
pembelajaran yang dikemas oleh instruktur dan atau bersama-sama warga belajar
yang kecenderungannya proses pembelajaran secara aktif dilakukan warga belajar.
Dua pola ini akan sangat berhubungan dengan pemahaman sejumlah jenis metode
pembelajaran (Supardie dan Darmawan, 2012)

Metode pembelajaran yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
metode mengajar yang digunakan instruktur dalam pembelajaran pelatihan menjahit
busana muslimah di SPNF SKB Kabupaten Agam. Metode yang dimaksud dilihat
dari aspek: (1) Daya tarik, (2) Kemudahan dalam memahami, (3) Bervariasi, (4)
Sesuai dengan tujuan.

a. Metode menarik

Menurut Ahmadi (2005) menjelaskan bahwa metode yang menarik adalah
metode yang memenuhi beberapa syarat berikut: (1) membangkitkan motivasi, minat,
atau gairah belajar, (2) menjamin perkembangan kegiatan kepribadian, (3)

memberikan kesempatan untuk mewujudkan hasil karya, (4) merangsang keinginan
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warga belajar untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi, (5)
mendidik dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui
usaha pribadi, (6) dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap
utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Metode mudah dipahami

Pemahaman warga belajar dipengaruhi oleh penggunaan metode belajar yang
digunakan oleh Instruktur, bukti kepahaman warga belajar terhadap meteri pelajaran
akan terlihat pada hasil pembelajaran yang diperoleh WB.

Sudjana (2002:22) bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki warga belajar setelah menerima pengalaman belajarnya”. Setiap proses
belajar mengajar keberhasilannya diukur dari hasil belajar yang dicapai warga belajar.
Selanjutnya Slameto (2003) menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor
pendidik yang mengajar, keluarga, cara mendidik, suasana belajar, sarana prasarana,
dan latar belakang keluarag dan kebudayaan. Artinya cara mendidik dengan
menyiasati pembelajaran seperti penggunaan metode belajar yang akan membuat
warga belajar memahami pembelajaran. Semakin sesuai metode mengajar yang
digunakan instruktur, maka akan semakin baik hasil belajar yang diperoleh warga
belajar.

c. Metode bervariasi

Muchith (2008) menyatakan bahwa metode mengajar adalah salah satu cara

yang dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan warga belajar

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, dengan metode mengajar diharapkan
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tumbuh berbagai kegiatan belajar warga belajar. Proses ini akan berjalan baik jika
warga belajar lebih banyak aktif dalam pembelajaran. Oleh karenanya metode
mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar warga
belajar yang dapat dilihat dari semangat dan motivasi belajar serta pembelajaran yang
baik adalah yang menggunakan metode mengajar secara bervariasi yang dapat
meningkatkan motivasi belajar.

Menurut Wibowa (dalam Supardie dan Darmawan, 2012) adapun jenis-jenis
terdapat beberapa metode mengajar; diantaranya metode ceramah, tanya jawab,
demontrasi, eksperimen.

d. Metode sesuai dengan tujuan

Tujuan menurut Djamarah dan Zain (2010) adalah suatu cita-cita yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Metode adalah salah satu alat untuk
mencapai tujuan, sehingga dengan memanfaatkan metode secara akurat, pendidik
akan mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode pelajaran yang
bervariatif.

3. Pembelajaran Menjahit

Pembelajaran berasal dari kata “ajar”, yang kemudian menjadi sebuah kata
kerja berupa “pembelajaran”. Pembelajaran sebenarnya aspek kegiatan manusia yang
kompleks. Adapun maksud dari pembelajaran secara sederhana adalah produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna

yang lebih kompleks pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang pendidik
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untuk membelajarkan warga belajarnya (sebagai pengarah antara warga belajar
dengan sumber belajar) dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Trianto, 2010).

Menurut Mappa (1994) istilah pembelajaran menjahit busana muslimah dapat
diuraikan dalam banyak hal salah satunya dalam segi kegunaan yaitu (1) memperoleh
dan penguasaan tentang menjahit busana muslimah dari apa yang telah di ketahui,
(2) penyuluhan dan penjelasan mengenai arti pengalaman seseorang dalam kegiatan
menjahit, dan (3) suatu proses pengujian gagasan yang terorganisasi yang relevan
dengan masalah. Dengan kata lain istilah pembelajaran digunakan untuk menjelaskan
suatu hasil, proses, atau fungsi.

Pembelajaran yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu pembelajaran
menjahit busana muslimah yang diajarkan kepada warga belajar di SPNF SKB

Kabupaten Agam.
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